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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Keselamatan adalah sesuatu yang penting bagi semua orang dalam semua
aspek. Keselamatan menjadi hal yang utama, namun ketika berbicara mengenai
keselamatan kerja orang-orang cenderung berpikir tentang pekerja di pabrik atau
industri seperti tambang atau segala sesuatu yang berhubungan dengan alat berat.
Misalkan saja para pekerja bangunan yang harus bekerja pada ketinggian jauh di
atas tanah. Padahal di luar itu semua, setiap pekerjaan akan menjadi sangat
berbahaya bila orang — orang di dalamnya tidak sadar atau kurang peduli akan hal

— hal yang dapat menimbulkan kecelakaan

Setiap pekerjaan memiliki risikonya masing — masing, dari risiko yang
berat hingga risiko yang ringan. Pekerja dengan risiko berat seperti para pekerja
kilang minyak lepas pantai lebih menyadari risiko — risiko yang akan dihadapinya
di laut. Sehingga pekerjaan dengan risiko berat dapat ditangani dengan persiapan
preventif untuk risiko — risiko yang ada. Namun beda halnya dengan pekerja yang
memiliki risiko kerja rendah seperti bekerja di dalam kantor. Pekerja kantoran
dianggap tidak memiliki risiko kerja. Faktanya pekerja kantoran memiliki risiko
ringan hingga sedang sehingga seringkali risiko yang mungkin terjadi terabaikan

dan kurang diperhatikan.



Dalam (Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) Nomor:
03/Men/1998), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan
tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban jiwa dan harta benda.
Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja menimbang
bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya
sehingga sehubungan dengan itu perlu diadakan segala daya upaya untuk

membina norma — norma perlindungan kerja.

Pada faktanya meskipun pekerja kantoran memiliki risiko kerja yang
sedang hingga ringan tetapi efek dari risiko kerja tersebut juga termasuk dalam
kecelakaan kerja. Berbagai faktor seperti waktu duduk yang melebihi dari batas
sewajarnya yaitu enam jam per hari, sedangkan rata — rata jam kerja kantor adalah
delapan jam per hari. Hal tersebut dapat meningkatkan risiko diabetes, obesitas
dan kolesterol. Selain itu cara duduk yang salah dan terlalu lama dapat
mengakibatkan skoliosis serta saraf kejepit. Contoh lainnya adalah akibat dari
kurang minum yang diakibatkan oleh pekerja yang terlalu sibuk dengan

pekerjaannya.

Tidak dipungkiri bahwa sebagian besar dari karyawan yang bekerja tidak
melakukan olahraga rutin. Hal tersebut semakin memperparah efek dari risiko
pekerjaan mereka sebab tidak banyak bergerak dan posisi yang salah dapat
mengakibatkan nyeri pada sendi atau tulang pekerja itu sendiri. Hal ini dipelajari
dalam ilmu ergonomi. Menurut Julius Panero, dalam bukunya Dimensi Manusia
& Ruang Interior, (Panero, 2003, h.5). Ergonomi dirumuskan sebagai teknologi

perancangan kerja yang didasarkan pada ilmu — ilmu biologi manusia, anatomi,



fisiologi, dan psikologi. Dalam kesempatan lain rumusannya lebih sederhana,
yaitu sebagai ilmu antar disiplin yang mempelajari hubungan hubungan antara
manusia dan lingkungannya. Tidak melulu pada kebiasaan karyawan di kantor
seperti yang disebutkan di atas. Masih banyak risiko — risiko yang tidak disadari
oleh karyawan misalnya kebiasaan menggunakan heels ke kantor atau jenis
pakaian yang menahan sirkulasi udara pada tubuh sehingga menimbulkan

ketidaknyamanan dan menurunkan produktivitas dsb.

Segala peralatan dan tata ruang kantor pun dapat menyebabkan kecelakaan
kerja. Data pada pemerintah Oxford, pada website www.oxford.gov.uk
mengatakan lebih dari 25% kecelakaan kerja di kantor diakibatkan oleh pekerja
yang jatuh tersandung kabel atau alas kaki yang tidak baik sehingga
mengakibatkan pekerja tergelincir. Lalu lebih dari 33.000 kasus setiap tahunnya
disebabkan oleh pekerja yang jatuh dari tangga. Padahal hal itu dapat dihindari

dengan menggunakan pegangan tangan saat menaiki atau menuruni tangga.

Hal — hal yang tidak terduga seperti kebakaran atau gempa bumi juga
harus dipikirkan dengan baik. Sehingga pada saat hal tersebut terjadi seluruh
karyawan dapat dengan pasti mengetahui jalur evakuasi yang dapat dilalui dan
pintu — pintu darurat di setiap lantai yang dapat digunakan. Bila tidak, maka akan

memakan korban jiwa dalam jumlah yang besar.

Sehubungan dengan itu semua, maka setiap perusahaan diharapkan

melaksanakan upaya untuk membangkitkan kesadaran karyawan mengenai



kecelakaan kerja, yang di sebagian perusahaan dikenal dengan nama “Safety

Talk”.

Risiko dalam pekerjaan dapat menurunkan produktivitas karyawan. Hal ini
tidaklah diharapkan oleh perusahaan termasuk PT Synergy Engineering. Oleh
karena itu secara rutin PT Synergy Engineering melakukan upaya keselamatan
yang di dalam departemen QHSE dikenal dalam kajian K3 (Kesehatan
Keselamatan Kerja). Artinya dalam ‘K’ yang pertama yaitu “Kesehatan” adalah
upaya untuk meminimalisir adanya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
pekerjaan misalkan mata karyawan yang harus berjam-jam melihat monitor,
bagaimana kemudian monitor itu dibuat agar radiasi ke mata menjadi lebih
sedikit. ‘K’ yang kedua, “Keselamatan” yaitu meminimalisir atau bahkan
menghilangkan adanya kecelakaan kerja dan yang ketiga adalah “Kerja” yaitu
mencegah agar karyawan tidak menjadi pengangguran, agar karyawan dapat
bekerja dengan efisien dan efektif tanpa mengorbankan waktu dan biaya yang
percuma serta terus produktif. Mengkaji penyebab karyawan menjadi
pengangguran, apakah mungkin karena adanya penyakit atau karena kecelakaan di

dalam perusahaan sehingga ketiga ‘K’ ini menjadi saling berkesinambungan.

Pada kajian K3 menurut Apri Yuliani selaku supervisor terdapat hierarki
untuk mencegah adanya kecelakaan dalam kerja. Hierarki pertama adalah
eliminasi yaitu perusahaan berusaha untuk menghilangkan bahaya yang ada
contohnya ubin yang retak berpotensi membuat karyawan terluka atau terjatuh.
Upaya untuk mengeliminasi bahaya tersebut adalah dengan memperbaiki ubin

yang rusak sehingga resiko hilang sama sekali.



Hierarki kedua adalah substitusi yaitu mengganti resiko ke alat yang lebih
aman misalnya genset yang mengeluarkan suara yang terlalu bising dan
mengganggu pekerjaan. Sehingga genset itu diganti dengan genset yang lebih
ramah lingkungan dan tidak mengeluarkan bunyi mesin yang keras. Hierarki
ketiga adalah Engineering Design, yaitu mengatur tata ruang kerja beserta
ketinggiannya agar lebih ergonomis bagi karyawan. Kemudian hierarki keempat
yaitu pencegahan secara administrative, di dalam pencegahan tersebut terdapat

cara — cara seperti rotasi kerja, visual management, sign atau spanduk — spanduk.

Pada pencegahan administrative, Kampanye Safety Talk menjadi salah
satu cara yang dikategorikan sebagai unsur visual management dan sign dalam
pelaksanaannya. Seperti penggunaan alert pada halaman depan website internal
PT Synergy Engineering. Kemudian Safety Talk Meeting, adalah penjelasan lebih
lanjut mengenai alert yang ditampilkan, ada penjelasan secara lebih mendalam,
pengertian, efek, pencegahan serta adanya sharing sehingga tidak hanya teori —
teori yang dipaparkan tetapi ada bukti — bukti yang dialami oleh karyawan itu
sendiri. Di dalam Safety Talk pula karyawan kemudian dikenalkan pada bahaya —

bahaya yang tidak dipikirkan sebelumnya oleh pekerja kantoran.

Kemudian ada pula Drill yaitu adalah simulasi bila terjadi kecelakaan
yang tidak terduga. Termasuk di dalamnya adalah bagaimana cara
pengevakuasian, pencatatan waktu pengevakuasian dan jalur — jalur yang dapat
dilalui oleh seluruh karyawan. Di dalam Drill karyawan dapat merasakan sendiri

situasi apabila terjadi kecelakaan — kecelakaan yang tidak terduga.



Terakhir adalah alat perlindungan diri, ini dilakukan bilamana keempat
hierarki di atas tidak dapat mencegah terjadinya kecelakaan. Hierarki ini juga

lebih cocok untuk pekerja lapangan.

Sehingga kajian K3 itulah yang menjadi pedoman bagi PT Synergy
Engineering dalam menjaga produktivitas karyawan, dan Kampanye Safety Talk
adalah upaya yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan oleh PT Synergy
Engineering sejak tahun 2012. Sedangkan untuk tema yang diangkat di dalam
kampanye Safety Talk, diadakan terlebih dahulu observasi dan analisis terhadap
kebiasaan karyawan sehingga tema yang diusung sesuai dengan kebiasaan
karyawan yang berpotensi menimbulkan penyakit akibat kerja atau kecelakaan
kerja. Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya tema — tema di dalam kampanye
Safety Talk akan dibuatkan sebuah Alert yang muncul di halaman depan website
internal perusahaan. Alert tersebut adalah strategi untuk ‘memancing’ karyawan
agar mau mengikuti Safety Talk meeting lebih lanjut. Kadangkala, strategi yang
digunakan PT Synergy Engineering, yaitu dengan mengundang dokter atau ahli
dalam bidang tertentu untuk menjadi pembicara dalam kampanye Safety Talk,

tergantung tema yang diangkat pada saat itu.

Materi maupun alert yang digunakan pada tema — tema kampanye Safety
Talk bulan Agustus sampai dengan November akan diperlihatkan di dalam

lampiran.



1.2 Tujuan Magang

Tujuan pemagang dalam Tugas Akhir Magang ini yang di dalamnya
mengerjakan kegiatan kampanye Safety Talk di perusahaan PT Synergy

Engineering adalah :

1. Untuk mempelajari proses persiapan dan pelaksanaan kampanye di PT
Synergy Engineering.
2. Program studi Ilmu Komunikasi terutama konsentrasi Public Relations

memperoleh informasi mengenai Kampanye di dalam korporat.

1.3 Ruang Lingkup & Batasan

PT Synergy Engineering tidak memiliki departemen khusus Public
Relations dan sebagai gantinya PT Synergy Engineering memiliki departemen
QHSE (Quality, Healthy, Safety, Environment). Seperti namanya departemen
QHSE adalah departemen yang bertanggung jawab atas kesehatan dan
keselamatan dari karyawan dan apa yang diproduksi oleh perusahaan. Kemudian
departemen QHSE juga memastikan seluruh karyawan menyadari hal — hal yang
mengancam atau berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta menjamin

seluruh publik di dalam perusahaan mendapatkan keselamatan.

Departemen ini juga membuat team khusus bilamana terjadi keadaan
darurat. Setelah itu, menjaga kesehatan seperti memperhatikan nilai ambang batas
suhu, kebisingan, cahaya, kelembaban, getaran, radiasi, dan medan magnet statis

yang baik bagi karyawan disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan di



Indonesia yang ditulis di dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor PER.13/MEN/X/2011 dan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016. Departemen QHSE juga
menjaga lingkungan. Tidak hanya lingkungan kantor tetapi lingkungan sekitar dan
memastikan bahwa apa yang diproduksi perusahaan tidak mencemari lingkungan.
Oleh karena itu, standar — standar perusahaan dan prosedur seluruhnya dikerjakan

oleh departemen QHSE.

Dari semua pekerjaan tersebut, di dalam program kerja departemen QHSE,
yaitu salah satu kategorinya adalah Communication, Participation and
Consultation sehingga fungsi dan keahlian Public Relations sangat diperlukan
dalam program kerja pada kategori tersebut. Pada program kerja yang termasuk di
dalam kategori tersebut komunikasi juga dilakukan secara internal dan eksternal.
pemagang dalam kerja praktek ini mengerjakan fungsi Public Relations yang
mengurus kegiatan Communication, Participation and Consultation dengan
public internal dari PT Synergy Engineering, yaitu seluruh karyawan PT Synergy
Engineering.  Fokus utama pemagang dari praktek kerja di PT Synergy
Engineering adalah persiapan dan pelaksanaan Kampanye Safety Talk. pemagang
bertugas untuk memikirkan tema — tema yang akan diangkat di setiap bulannya
selama bulan Agustus sampai dengan November mengenai keselamatan kerja atau

kecelakaan kerja yang mungkin terjadi di lingkungan kantor.

Setelah mendapatkan persetujuan dari pemimpin departemen QHSE, tahap
selanjutnya adalah menyiapkan materi presentasi mengenai tema Safety Talk pada

bulan tersebut. Selanjutnya pada waktu yang sudah ditentukan, materi akan



dibicarakan pada sesi khusus untuk seluruh karyawan yaitu Safety Talk meeting

yang dipimpin oleh pemagang.

Pemagang juga membuat QHSE Alert yang diunggah setiap awal bulan di dalam
website internal perusahaan. Alert tersebut akan muncul di halaman utama
website. Sehingga setiap karyawan dapat melihat garis besar tema Safety Talk
yang diangkat pada bulan tersebut sebelum nantinya mengetahui secara lebih

dalam pada saat pelaksanaan Safety Talk Meeting.

Pada intinya pemagang harus memberikan informasi mengenai tema —
tema di dalam Safety Talk tersebut selama bulan Agustus sampai dengan
November. Informasi diolah dengan cara yang mudah diingat dan bahasa yang
mudah dipahami serta menarik perhatian seluruh karyawan. Tujuannya agar
mereka mau mencari lebih dalam mengenai tema yang diangkat. Kampanye ini
diharapkan dapat merubah sikap karyawan demi kebaikan bersama. Oleh karena
itu keahlian Public Relations dalam sebuah kampanye Safety Talk ini sangat
berguna seperti, communication skill, creative thinking, editing, public speaking

and research skill.

1.4 Lokasi dan Waktu

Lokasi : Kantor pusat PT Synergy Engineering di Nusa Loka, Block C1 /

03, Sektor X1V - 4 BSD City, Tangerang 15318

Waktu Pelaksanaan Magang : Agustus sampai dengan November 2018,

dari hari Senin hingga Jumat pada pukul 08.00 WIB sampai 17.00 WIB.



